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Abstrak

Menjadi seorang pemulung bukanlah profesi yang diinginkan bagi setiap orang,
bahkan profesi tersebut sering dipandang negatif oleh masyarakat pada umumnya.
Meskipun sering dipandang negatif, faktanya diantara para pemulung tersebut ada
yang sukses meraih cita-citanya, dengan bermodalkan semangat dan optimisme yang
merupakan afek positif dari subjective well-being (SWB) pemulung. tersebut bertekad
untuk merubah hidupnya menjadi lebih baik.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran SAB dan faktor-faktor yang mempengaruhi SAVB pada mantan
pemulung yang mendapatkan beasiswa magister. Metode penelitian yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus intrinsik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara dan observasi. Subjek dalam penelitian ini adalah mantan pemulung
yang berusia 24 tahun. Hasil dari penelitian ini menjelaskan subjek memiliki
subjective well-being yang baik yaitu subjek dapat menerima kondisi masa lalunya
yang pernah bekerja sebagai pemulung, subjek mengevaluasi masa lalunya dengan
cara berpikir positif, hal ini sesuai dengan pendekatan top down theories dari
subjective well-being. Gambaran subjective well-being yang ada pada subjek adalah
subjek memiliki rasa bangga pernah bekerja sebagai pemulung, keyakinan,
optimisme dalam memandang masa depannya, subjek juga memiliki harapan untuk
bisa membahagiakan keluarga terutama ibu. Selain itu penghasilan, keyakinan
religius, pendidikan & semangat kerja mempengaruhi subjective well-being pada diri
subjek.

Kata Kunci: Subjective Well-Being, Pemulung, Beasiswa.

SUBJECTIVE WELL-BEING of THE FORMER
SCAVENGER WHO GETSSCHOLARSHIPSMASTER

Abstract

Being a scavenger is not a desirable profession for everyone, even the profession is
often viewed negatively by society in general. Although often viewed negatively, the fact
that there are among the scavengers who successfully achieve its goals, to capitalize
spirit and optimism that a positive affect on the subjective well-being (SWB) the
scavenger is determined to change his life for the better. This study aims to reveal the
SAMB and the factors that influence SAB at the former scavengers who receive
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scholarships master. The method used in this study is a qualitative research method
with intrinsic case study approach. Data collection techniques in this study using
interviews and observation. Subjects in this study is a former 24-year-old scavenger.
The results of this study describes the subject has a subjective well-being is good, that
the subject can accept the conditions of his past had worked as scavengers, subject
evaluate his past with positive thinking, this is in accordance with the approach of top-
down theories of subjective well-being. Overview subjective well-being that exists on the
subject is the subject has a sense of pride once worked as scavengers, confidence,
optimism in looking at the future, the subject also has expectations to be happy families,
especially mothers. Besides income, religious beliefs, education and morale affect

subjective well-being in the subject.

Keywords : Scavenger, Scholar ships, Subjective Well-Being.

PENDAHULUAN

Setiap manusia tentunya ingin
memiliki kehidupan yang layak dan juga
kehidupan yang sejahtera, namun pada
kenyataanya tidak semua manusia yang
terlahir di dunia ini mendapatkan kehi-
dupan yang layak atau bahkan jauh dari
kehidupan yang sejahtera. Pada umum-
nya masyarakat yang kurang memiliki
kehidupan sgjahtera lebih dikenal deng-
an istilah Penyandang masalah kesejah-
teraan sosial (PMKYS).

Penyandang masalah kesgah-
teraan sosia  menurut Kementerian
Sosial RI (2012) yaitu individu, keluar-
ga, kelompok, atau masyarakat yang
karena suatu hambatan, kesulitan, atau
gangguan, tidak dapat melaksanakan
fungs sosialnya, sehingga tidak dapat
terpenuhi kebutuhan hidupnya baik jas-
mani, rohani, maupun sosia secara
memadai dan wajar [11].

Salah satu jenis PMKS menurut
Kementrian Sosial Rl adalah pemulung,
yaitu orang-orang yang melaku-kan
pekerjaan dengan cara memungut dan
mengumpulkan barang — ba-rang bekas
yang berada di berbaga tem-
patpemukiman  penduduk, pertokoan
atau pasar untuk didaur ulang atau dijual
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kembali, sehingga memiliki nilai ekono-
mis [9]. Menjadi seorang pemu-lung
tentu bukanlah sesuatu ha yang di-
inginkan bagi setiap orang. Namun
deng-an kerasnya kehidupan dan dengan
tuntutan kehidupan yang dihadapi me-
nuntut pemulung agar terus berusaha
menjalani  hidupnya dengan sebaik
mungkin dan menerima keadaan hidup-
nya dengan ikhlas. Ditengah teriknya
panas matahari seorang pemulung akan
mencari sampah atau barang bekas dan
ditengah hujan seorang pemulung rela
kehujanan demi memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan mengumpulkan ba-
rang-barang bekas. Magdalenamenjelas-
kan bahwa fenomena yang ada pada
masyarakat adalah ~ sebagian besar
masyarakat -memandang profesi sebagai
pemulung merupakan profes yang
rendah dan tidak layak [10]. Di
perkotaan sgja, masih banyak masyara-
kat yang mencibir dan mencemooh
mereka sebagai seorang pemulung kare-
na sebagianbesar masyarakat mengang-
gap bahwa para pemulung adalah sam-
pah masyarakat, berpenampilan kotor,
tidak sehat dan bahkan banyak juga
orang yang menutup hidungnya ketika
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para pemulung membawa barang-barang
bekas yang bau, kotor dan lewat di dekat
mereka.

Fenomena tersebut diperkuat
oleh suatupenelitian yang menyebutkan
bahwa, pekerjaan sebagal pemulung
sering dipandang sebagai pekerjaan yang
tidak berharga oleh sebagian anggota
masyarakat, namun pada kenyataanya
pemulung juga merupakan bagian dari
masyarakat meski keberadaan mereka
diasingkan dalam pergaulan sosia [1].
Sebagai bagian dari kelompok masy-
arakat, mereka membutuhkan pengakuan
sebagai layaknya manusia pada umum-
nya. Mereka ingin dihargal baik sebagai
individu -~ maupun sebagai anggota
masyarakat.

Kementrian pendidikan dan ke-
budayaan R.l (2012) menjelaskan bahwa
di Indonesia memiliki 1,7 juta pekerja
anak yang mayoritas bekerja, pekerjaan
tersebut meliputi pemulung, kuli bangu-
nan, anak jalanan yang berjualan koran
dil [9]. Dari jumlah tersebut, baru 63.055
anak yang ditarik dari pekerjaannya
untuk dikembalikan ke sekolah sepan-
jang tahun 2008-2014, hal ini dilakukan
agar mereka memiliki pendidikan dan
keterampilan agar mempunyai kehidu-
pan yang lebih baik.

Djuwendah (dalam = Ghofur,
2009), menyebutkan bahwa 38% pe-
mulung menjalani usahanya karena tidak
memerlukan modal banyak dan keahlian
khusus, 29% pemulung menjalaninya
karena usahaini tidak terikat waktu atau
karena coba-coba, 18% pemulung mera-
sa bahwa usaha ini lebih menguntung-
kan daripada usaha sebelumnya, dan
hanya 21% pemulung yang mengaku
terpaksa melakukannya karena sulitnya
mencari pekerjaan lain. Alasan-alasan
lain yang melatarbelakangi keputusan
para pe-mulung untuk menjalani usaha
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ini merupakan rentetan dari keterbatasan
keahlian dan sumber daya modal yang
dimiliki dan sulitnya mencari peker-jaan
sehingga pada akhirnya mereka memilih
bekerja sebagai pemulung yang lebih
mengandalkan kemampuan dan kekuatan
fisik. Terdapat fenomenayang dijelaskan
oleh Harefa (2014) yang menyebutkan
bahwa ada pemulung yang dahulu
pernah menjalani hidupnya deng-an
mengais dan mencari-cari  sampah
sebagal penunjang hidup, dan sekarang
telah berhasil memiliki jaringan bisnis
yang tentu sgja telah mengubah hidupn-
ya. Bermodalkan keyakinan, pemulung
tersebut dapat menerima keadaan dirinya
dan percaya bahwa hidupnya akan
menjadi lebih sgahtera selama ia tetap
bekerja dan berusaha.

Selain fenomena pemulung yang
merubah hidupnya dan sukses melalui
berbisnis, Magdalena menjelaskan bah-
wa ada juga seorang karyawan yang
menambah pekerjaan karena pen-
dapatannya sebagai karyawan hanya
cukup untuk kebutuhan sehari-hari,
akhirnya karyawan tersebut mencari
pekerjaan tambahan yaitu sebaga pe-
mulung barang-barang bekas demi me-
langsungkan hidup [10]. Pemulung ter-
sebut tidak pernah malu dengan pro-
fesinya, karena menurut evaluasi pemi-
kirannya selama ia mengerjakan peker-
jaan yang halal dan tidak merugikan
orang lain, pemulung tersebut akan ba
hagia dan yakin bahwa suatu saat Tuhan
akan memberikanrejeki apabila tidak ia
terima di dunia, maka akan diberikan di
akhirat. Keyakinan atau kepercayaan
yang besar kepada Tuhan merupakan
kunci pemulung tersebut untuk terus
bekerja keras tanpa malu dengan profesi-
nya yang dipandang negatif oleh seba-
gian masyarakat.
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Dari beberapa fenomena para
pemulung sukses di atas cenderung me-
nunjukan adanya subjective well-being
atau kesgahteraan subjektif yang tidak
datang dengan sendirinya melainkan
para pemulung harus berusasha men-
capainya. Menurut Diener dan Oishi,
para peneliti yang mempelgjari subjec-
tive well-being menjelaskan bahwa pa-da
dasarnya, inti dari kehidupan yang baik
adalah pada saat individu men-cintai dan
menyukai kehidupannya|7].

Optimisme, semangat dan keya-
kinan yang ditunjukkan oleh fenomena
diatas merupakan bagian dari kompo-
nen afek positif yang dimiliki oleh pe-
mulung. Komponen afek positif ini
merupakan bagian dari subjective well-
being[7]. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk dapat menerima hidupnya dan
menjadi sukses, para pemulung dapat
menggunakan emos positif yang ada
pada dirinya sehingga muncul keyaki-
nan dan semangat akan masa depan yang
lebih baik, terlepas dari apapun keadaan
mereka saat ini.

Definiss  kesgahteraan  hidup
subjektif (subjective well-being) sama
halnya dengan ukuran kebahagiaan hi-
dup seseorang, yaitu sebuah keadaan
dimana seseorang memandang bahwa
hidupnya memiliki kualitas positif yang
dikarakteristikan dengan tingginya ke-
puasan hidup dan tingkat emos positif
lebih tinggi dibanding emosi negatif
yang dialami seseorang [3].

Dalam mengevaluas subjective
well-being yang ada pada setiap diri
individu, Diener dan Lucas mengguna-
kan dua pendekatan yaitu bottom up
theories dan top down theorieg[5].
Bottom up theories yaitu kesegjahteraan
hidup atau kebahagiaan yang dimiliki
seseorang tergantung dari  banyaknya
jumlah pengalaman positif yang di
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alami. Jadi semakin banyaknya peristi-
wa atau pengalaman baik yang dialami
seseorang maka semakin segjahtera dan
bahagiaindividu tersebut. Sedangkan top
down theories yaitu hanya individu itu
sendiri. yang bisa menentukan bahwa
hidupnya sejahtera atau tidak, ha itu
dilakukan melalui evaluas kognitif atau
pemikirannya. Subjective  well-being
yang dialami individu tergantung dari
cara individu tersebut mengevaluasi
suatu peristiwa atau kejadian dalam
sudut pandang yang baik atau positif.
Seseorang yang memiliki  sub-
jective well-being yang tinggi dikarak-
teristikkan dengan  tingginya tingkat
emos positif dibanding emosi negatif
yang dialami, yang artinya emosi positif
yang berupa kebahagiaan, semangat,
optimis, keyakinan, harus lebih tinggi
dibandingkan dengan emosi negatif yang
berupa kecemasan, ketakutan, frustas

[3].

Sebaliknya, individu = dengan
subjective well-being yang kurang baik
akan memandang rendah hidupnya, dan
menganggap segala peristiwa yang ter-
jadi sebagal hal yang tidak menyenang-
kan, sehingga timbul emos atau pera-
saan yang tidak menyenangkan seperti,
rasa marah, rasa benci atau ketidak-
sukaan terhadap kehidupan diri sendiri
dan orang lain. Perasaan atau emosi
negatif tersebut yang kemudian akan
menimbulkan stress, frustasi dan depre-
si dalam kehidupan [13].

Subjek dalam penelitian ini me-
rupakan seorang mantan pemulung yang
lahir dikeluarga kelas ekonomi rendah,
kehidupan pemulung tersebut sangat
sulit. Bermodalkan keyakinan dan se-
mangat, subjek menggeluti profesi
sebagai pemulung selama kurang lebih 8
tahun dan telah sukses merubah kehi-
dupannya menjadi lebih sgjahtera. Mes-
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Kipun subjek pernah berprofesi sebagai
pemulung, subjek tidak malu dengan
profesinya tersebut karena subjek memi-
liki pikiran yang positif, subjek tetap
mensyukuri apapun yang diberikan oleh
Tuhan di dalam kehidupannya. Pikiran
yang positif tersebut sesuai dengan pen-
dekatan top down theories dari subjec-
tive well-being.

Maka dari itu pada penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui lebih dalam
mengenai gambaran subjective  well-
being mantan pemulung yang mendapat-
kan beasiswa magister serta mengapa
faktor-faktor subjective well-being itu
muncul pada mantan pemulung yang
mendapatkan beasi swa magister.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan me-
tode kualitatif yang berbentuk studi
kasus. Studi kasus adalah suatu bentuk
penelitian (inquiry) atau studi tentang
suatu masalah yang memiliki sifat
kekhususan (partiqularity) dapat dila-
kukan dengan pendekatan kualitatif
ataupun  kuantitatif, dengan sasaran
perorangan (individual) ataupun ke-
lompok, bahkan masyarakat luas [2].
Kasus ini dapat berupa individu, kelom-
pok kecil, organisasi, komunitas atau
bahkan masyarakat |uas.Menurut Basuki
terdapat beberapa ciri studi kasus, antara
lain adalah sebagai berikut [2]:a.Studi
kasus bukan suatu metodelogi penelitian,
tetapi suatu bentuk studi tentang masalah
yang khusus (particular). b.Sasaran studi
kasus dapat bersifat tunggal (ditun-jukan
perorangan atau individual) atau suatu
kelompok.c. Masalah yang dipelgjari
atau diteliti dapat bersifat sederhana atau
kompleks.d. Tujuan yang ingin dicapal
adadah pemahaman yang mendalam
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tentang suatu kasus.e.Studi kasus tidak
bertujuan untuk melakukan generalisasi.

Stake mengidentifikasikan ada-
nya tiga bentuk studi kasus [2], yaitu: a
Studi kasus Interinsik, yaitu studi untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
baik dari kasus yang khusus, hal ini
disebabkan karena seluruh kekhususan
dan keluarbiasaan kasus itu sendiri
menarik perhatian. Studi dilakukan ka-
rena ada minat tersendiri di dalamnya.
b.Studi kasus Instrumental, yaitu studi
kasus khusus yang diuji untuk mem-
berikan pemahaman yang mendalam
tentang suatu masalah (issue) atau untuk
memperbaiki teori yang telah ada. Kasus
tersebut dilihat secara mendalam, dan
konteksnya diteliti untuk mendalami
kasus tersebut dilakukan secara rinci,
karena kasus ini membantu pemahaman
tentang ketertarikan dari luar (minat
eksternal). Dasar pemilihan mendalami
kasus ini dikarenakan kasus ini diharap-
kan dapat memperluas pemahaman pe-
neliti tentang minat lainnya. c. Studi
kasus kolektif, yaitu penelitian terhadap
gabungan kasus-kasus dengan maksud
meneliti  fenomena, populasi, atau
kondisi umum. Studi kasus kolektif me-
merlukan kasus-kasus individual dalam
kumpulan kasus-kasus yang diketahui
terlebih dahulu untuk ~ mendapatkan
karakteristik secara umum. Kasus-kasus
individual dalam kumpulan kasus ter-
sebut - mempunyal ciri yang sama atau
berbeda, masing-masing mempunyai
kelebihan dan bervariasi.

Dalam pendlitian ini, penéliti
meng-gunakan tipe studi kasus intrinsik
di-mana studi kasus ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
baik dari kasus yang khusus, hal ini
disebabkan karena seluruh kekhususan
dan keluarbiasaan kasus itu sendiri me-
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narik perhatian. Studi kasus ini dilaku-
kan karena adanya minat dari peneliti.

Beberapa kelebihan studi kasus
menurut Basuki [2], diantaranya sebagai
berikut: a  Studi kasus mampu
mengungkap hal-hal yang spesifik, unik,
dan hal-hal yang amat mendetail yang
tidak dapat diungkap oleh studi yang la-
in. Studi kasus juga mampu meng-
ungkap makna dibalik fenomena dalam
kondis apa adanya atau natural. b. Studi
kasus memberi nuansa, suasana keba-
tinan dan pikiran-pikiran yang berkem-
bang dalam kasus yang menjadi bahan
studi.

Basuki mengatakan bahwa dari
pandangan penelitian kualitatif, studi
kasus di persoalkan dari segi validitas,
reliabilitas dan generalisasi [2]. Namun
studi  kasus yangsifatnya unik dan
kualitatif tidak dapat diukur dengan
parameter yang digunakan dalam pe-
nelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mencari generalisasi.

Subjek dalam penelitian ini
adalah seorang mantan pemulung Pria
Usia subjek 24 tahun. Jumlah subjek
yaitu berjumlah satu orang subjek.Se-
lain subjek, ibu kandung subjek juga
termasuk dalam subjek penelitian ini,
yaitu sebagal informan. lbu kandung
subjek diikutsertakan ke dalam peneli-
tian ini untuk mendapatkan informasi
lebih mendalam mengenai kehidupan
subj ekAdapuntahap-tahappenelitian-
nyaadalah, pertama, peneliti menyusun
pedoman wawancara dan pedoman ob-
servasi. Pedoman wawancara tersebut
berupa daftar pertanyaan mendasar yang
dapat dikembangkan dalam proses wa-
wancara. Pedoman wawancara yang te-
lah dibuat kemudian selanjutnya ditun-
jukkan kepada dosen pembimbing pene-
litian untuk di periksa agar mendapat
pendapat yang bak. Kedua, pendliti
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menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan
untuk pengambilan data wawancara dan
observasi, termasuk diantaranya pedo-
man wawancara yang sudah dibuat, alat
perekam, dan aat tulisKetiga, penditi
menghubungi subjek dan merencanakan
pertemuan di waktu yang telah disepa-
kati bersama.

Pada tahap pelaksanaanpene-
litian, peneliti melakukan metode peng-
ambilan data dengan wawancara. Pene-
liti melakukan proses pengumpulan da-ta
dengan prosedur dan tahap sebagai beri-
kut:Peneliti menemui subjek dan infor-
man kemudian memperkenalkan diri
secara langsung. Pada pertemuan per-
tama ini dimaksudkan untuk
membinarapport agar terciptanya
hubungan yang nyaman dan akrab antara
peneliti  dengan  subjek  maupun
informan.

Daam penelitian ini, metode
pengumpulan data yang digunakan yai-
tu metode wawancara, untuk menda
patkan informasi yang mendalam ten-
tang subjek dan metode observas un-tuk
memperkuat hasil dari wawancara yang
telah dilakukan.

Metode wawancara digunakan
untuk mendapatkan informas segelas-
Jelasnya tentang diri subjek. Wawancara
yaitu suatu kegiatan tanya jawab dengan
bertatap muka (face to face) antara
pewawancara, (interviewer) dengan yang
diwawancarai (interviewee) tentang ma-
salah yang diteliti, dimana pewawan-
cara bermaksud memperoleh perseps,
sikap dan pola pikir dari yang diwa
wancarai yang terkait dengan masalah
yang diteliti [2].Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan wawancara ter-
strukur, peneliti membuat daftar per-
tanyaan yang telah disiapkan sebelum-
nya, kemudian saat pengambilan data,
peneliti bertanya kepada subjek pene-
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litian sesuai dengan daftar atau pedoman
pertanyaan yang sudah disiapkan namun
peneliti tetap menggali lebih dalam
jawaban dari subjek penelitian.

Metode observas  digunakan
peneliti untuk memperoleh data yang
tidak dapat digunakan melalui wawan-
cara. Menurut Patton data metode
observas harus dalam dan detail yaitu
menggambarkan perilaku-perilaku dan
kegiatan non verbal yang dilakukan oleh
subjek [14]. Dalam penelitian ini metode
observas yang diguanakan adalah obser-
vas non-partisipan, dimana peneliti
tidak ikut langsung terlibat dalam situasi
dan kondisi yang diamati.

M enurut Poerwandaridalam
mengumpulkan data yang digunakan
metode wawancara dan observasi, diper-
lukan alat bantu penelitian untuk memu-
dahkan peneliti dalam memperoleh data
[15], yaitu:Pedoman wawancara beris
petunjuk yang dikembangkan sesuai tu-
juan penelitian dan berdasarkan per-
tanyaan penelitian. Pedoman wawancara
dimaksudkan agar pertanyaan yang
diberikan peneliti tidak menyimpang
dari tujuan penelitian.

Pedoman observas dibuat ber-
dasarkan perilaku dan gesture atau gerak
tubuh perilaku subjek selama kegiatan
wawancara berlangsung. Observasi juga
dilakukan terhadap lingkungan wawan-
cara serta pengaruhnya terhadap perilaku
subjek dalam menjawab pertanyaan
penelitian.

Alat perekam digunakan sebagai
adat bantu saat wawancara, Yyang
bertujuan untuk memudahkan peneliti
agar dapat fokus pada proses pengam-
bilan data tanpa harus terganggu untuk
mencatat jawaban yang dilontarkan sub-
jek. Alat perekam yang digunakan
berupa tape recorder.Alat tulis yang
digunakan dapat berupa kertas, pensl,
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dan pulpen. Alat tulis ini digunakan
untuk mencatat informasi-informasi
yang diperoleh selama proses wawan-
cara.

Untuk mencapai keakuratan da-
lam penelitian dengan metode kualita-tif,
ada beberapa teknik yang diguna-kan
dan salah satu teknik tersebut adalah
triangulasi. Menurut Moeleong (2005)
keabsahan data dapat diperoleh dengan
cara triangulasi, yaitu teknik pemeri-
ksaan keabsahan data yang me-manfaat-
kan sesuatu yang lain di luar data yang
di dapat untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut. Pattonmengemukakan empat
macam triangulasi [14], yaitu: a. Tri-
angulasi data atau sumber. Triangulasi
pada sumber yaitu membandingkan dan
mengecek kembali dergjat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan hasil wawancara
dan hasil observas dari subjek dan infor-
man. b. Triangulas Pendlitian. Triangu-
las penelitian menggunakan beberapa
peneliti yang berbeda untuk keperluan
pengecekan kembali dergjat kepercaya-
an data. Dalam triangulasi penelitian ini
diketahui oleh dosen pembimbing yang
berperan sebagai pengamat dan memberi
masukan terhadap hasil data c.
Triangulas teori. Teknik triangulasi teori
yaitu-menggunakan beberapa perspektif
yang berbeda untuk menginterpretasikan
data yang sama. Dalam penélitian ini,
teori yang digunakan oleh penéliti
terdapat pada bab Il tinjauan pustaka
mengenai  subjective well-being. d.
Triangulasi metode. Dalam triangulasi
metode ini terdapat dua cara yaitu
penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan penge-
cekan beberapa sumber data dengan

181



metode yang sama. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan metode wawan-
caradan observasi.

Daam ha ini data penelitian
kualitatif tidak berbentuk angka, tetapi
lebih banyak berupa narasi, deskripsi
cerita.Pada penelitian ini peneliti meng-
gunakan teknik analisis data open coding
agar peneliti dapat memecah data,
merinci, menguji, membanding,mem-
berikan konsep serta melakukan Kkate-
gorisas pada data yang diperoleh se-
hingga dapat diidentifikasikan.

HAS L DAN PEMBAHASAN

Secara umum  subjek dalam
penelitian ini merasakan subjective well-
being yang meliputi afek positif dan
kepuasan hidup. Subjective well-being
pada subjek terlihat melalui afek positif
yang dimilikinya yaitu, subjek memiliki
rasa bangga dengan profesinya tersebut
yang pada umumnya di-pandang negetif
oleh 'sebagian anggota masyarakat.
Selain memiliki rasa bangga pernah
bekerja sebaga pemulung, subjek juga
memiliki  rasa bangga karena dapat
mengenyam pendidikan di 1ITB melalui
jalur beasiswa.Sejak masih berprofes
sebagai pemulung, subjek mempunyai
Cita-cita agar bisa bersekolah sampal
perguruan tinggi dan subjek memiliki
keyakinan serta optimism untuk dapat
mewujud-kan cita-cita dan masa depan-
nya. Subjek tidak memperdulikan orang
lain yang meragukan dirinya, subjek
tetap optimis bahwa subjek dapat me-
lanjutkan pendidikan sampai jenjang
S3.Selain mempunyai  keyakinan dan
optimisme daam mewujudkan masa
depannya, subjek juga memiliki harapan
untuk bisa membahagiakan keluarga,
terutama ibu. Subjek menjelaskan bahwa
ibu adalah sosok yang penting untuk
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subjek, sehingga subjek berusaha dan
bersemangat mencari uang untuk bisa
membahagiakan ibu.

Dienermengungkapkan  bahwa
komponen afeks sendiri  merupakan
gambaran evaluas mengenal perasaan
menyenangkan dan tidak menyenang-
kan individu atas peristiwa yang terjadi
pada hidupnnya [12].Selama berprofesi
sebagai pemulung, subjek sempat me-
rasakan pengalaman pahit sewaktu men-
jadi pemulung, beberapa orang diling-
kungan subjekpernah menghina pakaian
yang dikenakan subjek dan subjek juga
sempat-menjadi korban bullying yang
dilakukan oleh beberapa teman subjek
disekolah. Namun, hal itu lantas tidak
mempengaruhi pendirian subjek. Subjek
tetap menyikapinya dengan berpikir
positif bahwa semakin subjek dihina atau
direndahkan maka subjek akan semakin
se-mangat untuk menjadi pribadi yang
lebih baik. Pada saat mengevaluas
pengalaman pahit masa lalunya, subjek
tetap menilai positif pengalaman ter-
sebut. Hal ini sesuai dengan pende-katan
top down theories daam subjec-tive
well-being yaitu menurut Diener men-
jelaskan bahwa pendekatan top down
theories tersebut  mempertimbangkan
cara-cara yang digunakan individu un-
tuk menginterpretasikan suatu peristiwa
dengan sudut pandang yang positif dan
sikap yang baik [4].

Sedangkan dari segi komponen
kognitif — Life satisfaction (Kepuasan
hidup) subjek tetap memiliki penerima-
an diri meskipun dulu subjek berprofesi
sebagai pemulung, subjek tidak menye-
sal pernah bekerja sebagai pemulung ka-
rena dari profesi itu subjek dapat melan-
jutkan sekolah. Saat ini subjek sudah
tidak bekerja sebagai pemulung lagi,
subjek mendirikan suatu komunitas RPL
(Remaja perduli lingkungan), di komu-
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nitas RPL tersebut subjek sering mem-
bantu anak-anak yatim, mengadakan
kursus bahasa Inggris gratis, membagi-
bagikan makanan, pernikahan masal dan
pembinaan usaha secara gratis. Latar
belakang subjek mendirikan RPL, yaitu
karena subjek tidak mau orang lain
merasakan kesulitan yang pernah di-
alami subjek. Subjek merasa ada kepuas-
an tersendiri karena bisa membantu
banyak orang melalui komunitas RPL.
Menurutnya membantu orang lain dapat
membuat-nya merasa bahagia. Subjek
tidak hanya mengukur kebahagiaan
hanya berdasarkan dari- materi (uang)
namun subjek merasakan bahagia saat ia
bisa menolong kesulitan orang lain. Hal
ini diperkuat oleh pernyataan Diener
yang menyatakan bahwa seseorang akan
merasa bahagia ketika memiliki rasa
nyaman yang lebih tinggi dibandingkan
rasa tidak nyaman, dan lebih merasakan
kesenangan dibandingkan rasa sakit [5].
Jka hal tersebut dihubungkan
dengan hasil penelitian, maka dapat
dismpulkan bahwa afeks positif yang
dimiliki subjek yaitu berupa rasa bang-
ga pernah berprofesi sebagal pemulung
dan subjek mempunyai rasa bangga
karena dapat mengenyam pendidikan
hingga S2 melalui jalur beasiswa. Selain
itu terdapat afek positif lainnya yaitu
subjek memiliki keyakinan dan  opti-
misme dalam mewujudkan cita-cita dan
masa depannya. Subjek juga mempunyai
harapan agar dapat membahagiakan
keluarga terutama ibu. Sedangkan dari
segi komponen kognitif — Life satis-
faction (kepuasan hidup) yang subjek
rasakan yaitu subjek memiliki pene-
rimaan diri, subjek merasakan kepuasan
dan kebahagiaan saat subjek dapat
membantu kesulitan orang lain. Jadi,
komponen afek positif dan komponen
kognitif subjek terlihat lebih dominan
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dan telah merefleksikan tingkat subjec-
tive well-being yang baik pada subjek.
Faktor-faktor yang mempenga-
ruhi subjective well-being pada subjek
berasal dari dalam diri subjek maupun
lingkungan sekitar subjek yang begitu
mendukung dirinya. Pikiran positif ter-
hadap Tuhan yang sudah di tanam sgjak
dini menghasilkan kepercayaan yang
kuat kepada Tuhan, ha ini merupakan
faktor utama yang paling berpengaruh
dari daam diri subjek untuk dapat
survive (berjuang) dari titik terendah.
Kepercayaan subjek terhadap Tuhan
merupakan kunci sukses dalam meng-
hadapi kerasnya kehidupan, selain itu
pikiran positif tersebut yang pada
akhirnya menuntun subjek untuk ber-
perilaku baik kepada semua orang.Dari
hasil penelitian ini- terlihat bahwa
terdapat kesesuaian dengan apa yang
diungkapkan Diener yaitu, penelitian
tentang religiusitas dilakukan dengan
melihat keimanan seseorang dan pen-
tingnya agama bagi dirinya, semuanya
berhubungan secara positif dengan
subjective  well-being[7]. Walaupun
subjek terlahir dari keluarga yang kurang
mampu, hal itu lantas tidak menjadikan
subjek patah semangat. Sgak mash
bekerja sebagai pemulung, subjek mem-
punyai cita-cita ingin meneruskan pen-
didikan hingga S3, menurutnya pendi-
dikan merupakan ha yang sangat
penting. - Pendidikan dapat membantu
subjek untuk bisa memiliki kehidupan
yang lebih baik. Meskipun keluarga
subjek tidak bisa membiaya subjek
sekolah, subjek tidak hanya berdiam diri.
Subjek bekerja keras untuk mencari uang
dari berbagai macam pekerjaan, ke
inginan subjek untuk bisa bersekolah
sangat tinggi dan subjek memiliki se-
mangat kerja agar bisa mewujudkan cita-
citanya. Diener mengungkapkan, pendi-
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dikan memungkinkan individu untuk
lebih mau dalam mencapa tujuan
(goal) atau untuk dapat beradaptas
dengan perubahan yang terjadi pada
lingkungan sekitar [8]. Diener men-
jelaskan hubungan antara pendidikan
dan subjective well-being sendiri le-
bih berkaitan dengan pendapatan dan
status pekerjaan seseorang [5]. Ha ini
menunjukan bahwa pendidikan tidak
berhubungan secara langsung dengan
subjective well-being. Status pekerjaan
memang memberi pengaruh terhadap
pendapatan seseorang dimana pendapa-
tan tersebut membantu seseorang da-
lam mencapal  tujuan-tujuannya. Ter-
capainya tujuan-tujuan tersebutlah yang
mempengaruhi subjective well-being.
Meskipun  pendidikan  tidak
berhubungan secara langsung dengan
subjective well-being, saat ini subjek
sudah bisa memiliki penghasilan dari
pekerjaan yang layak, Kkini subjek
berprofesi sebagai pebisinis property dan
berternak hewan. Selain itu subjek juga
tetap menyisihkan sebagian pengha-
silannya untuk membantu keluarga dan
masyarakat yang kurang mampu melalui
komunitas RPL  (Remga Peduli
Lingkungan) yang didirikannya. Selain
bekerja sebagai pebisnis property dan
berternak, subjek juga memiliki peng-
hasilan dari bekerja di beberapa stasiun
TV. Beberapa kali subjek dipanggil un-
tuk menjadi narasumber di acara Kick
Andy, Hitam putih, Catatan harian Dewi
Sandra dan Trending Topics Metro TV.
Penghasilan yang sudah di dapatkan
subjek sudah bisa membiayai keperluan
subjek sendiri dan membantu perekono-
mian keluarga. Hal ini sesua dengan
apa yang Diener, Suh, Lucas, dan
Smith ungkapkan bahwa pekerjaan ber-
kaitan dengan subjective well-being ka-
rena memberikan stimulus yang op-
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timal bagi seseorang agar mendapatkan
suatu kepuasan, hubungan sosial yang
positif, serta rasa diakui dan memiliki
arti [5]. Selanjutnya Kahvari (2006)
juga menambahkan bahwa pekerjaan
bukan hanya alat untuk mendapatkan
uang, tetapi juga isyarat bahwa sese-
orang diharga dan dibutuhkan oleh
orang lain. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengarunhi
subjective well-being pada diri subjek
yaitu keyakinan religius atau keyakinan
subjek dengan Tuhan merupakan kunci
kesuksesan subjek, pendidikan, se-
mangat kerja dan penghasilan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan = hasil  pendlitian,
maka dapat disimpulkan bahwa subjek
memiliki subjective well-being yang
baik. Gambaran subjective well-being
pada subjek terlihat dari segi afek positif
yaitu subjek memiliki rasa bangga
pernah bekerja sebagai seorang pemu-
lung dan mengenyam pendidikan sampai
jenjang S2 di ITB meaui jaur
beasiswa. subjek memiliki  keyakinan
dan optimisme dalam mewujudkan cita-
Cita serta masa depannya selain itu
subjek juga mempunyai harapan untuk
bisa membahagiakan keluarga terutama
ibu. Sedangkan dari komponen kognitif
— kepuasan hidup (life satisfaction)
subjek memiliki penerimaan diri, subjek
tidak menyesal pernah menjadi seorang
pemulung dan subjek merasakan kepuas-
an serta ada kebahagiaan yang timbul
dari dalam diri subjek ketika subjek
membantu atau menolong kesulitan

orang lain.

Selain itu terungkap bahwa
subjek memiliki faktor-faktor yang
mempengaruhi  subjective  well-being.

Faktor yang paling berpengaruh dari
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dalam diri subjek adalah keyakinan atau
kepercayaan yang besar terhadap Tuhan.
K epercayaan subjek terhadap Tuhan me-
rupakan kunci sukses dalam menghadapi
kerasnya kehidupan. Faktor lainnya yang
mempengaruhi subjective well-being pa-
da sabjek yaitu pendidikan, semangat
kerja dan penghasilan (financial).

Dari hasil penelitian mengenai
subjective well-being mantan pemulung
yang mendapatkan beasiswa
magister,maka saran yang akan peneliti
gukan terhadap penelitian ini kepada
pihak yang terkait adalah pendliti
berharap agar subjek dapat memberikan
motivasi kepada masyarakat sekitar agar
dapat memiliki semangat yang positif
untuk bisa survive (berjuang) meraih
Cita-citanya.

Adapun saran bagi masyarakat
adalah diharapkan bagi masyarakat agar
dapat lebih bijaksana dalam melihat
suatu profesi pekerjaan dan tetap mem-
perlakukan orang lain secara lebih manu-
siawi meskipun profesi mereka sebagai
pemulung.

Bagi penelitian selanjutnya un-
tuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar melakukan penelitian yang lebih
mendalam dan dalam jangka waktu yang
relatif lebih lama.
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